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Abstract 

 
        The purpose of this study was to analyze the effect of audit fees, audit tenure, and 
audit rotation on audit quality. This research uses agency theory and this research is a 
quantitative research. The method used to analyze the data in this study is the logistic 
regression analysis model. The population in this study are mining sector companies 
registered and audited on the Indonesia Stock Exchange (IDX) between 2018 and 2020. 
The sample selection was carried out using a purposive sampling method by taking 30 
samples. Logistic regression analysis was used to test the hypotheses in this study. The 
results of this study indicate that the Audit Fee has an effect on audit quality in mining 
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange, these results prove that the 
higher the audit fee, the higher the audit quality produced will also increase. While Audit 
Tenure and audit rotation have no effect on audit quality in mining sector companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange, these results indicate that audit tenure and audit rotation 
cannot be fully used as determinants of an auditor producing good audit quality. 
Keywords:kFeenAudit, AuditrTenure, auditkrotationnand audityquality. 

 

Abstrak 
 

Tujuanmdarikpenelitianniniaadalahnuntukkmenganalisisopengaruhkfeegaudit, 
Audit tenure, dan rotasikaudit terhadaphkualitasgaudit. Penelitian ini menggunakan teori 
keagenan dan penelitan ininmerupakanbpenelitiankkuantitatif. Metode yang digunakan 
untuk menganalisis data pada penelitian ini yaitu model analisis regresi logistik. Populasi 
dalam penelitianbini adalah perusahaan sektorkpertambangan yang terdaftar dan diaudit 
di BursahEfek Indonesiak(BEI)gantara tahunh2018 hingga 2020. 
Pemilihanksampelbdilakukankdengan menggunakannmetode purposiveksampling 
dengan mengambil 30 sampel. Analisis regresinlogistik digunakan untuk mengujikhipotesis 
dalamkpenelitian ini. Hasilnpenelitian ininmenunjukkan bahwa FeehAudit 
berpengaruhnterhadap kualitaskaudit pada perusahaan sektor pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hasil tersebut membuktikan bahwavsemakin tinggi biaya 
audit maka kuaIitas audit yang dihasiIkan juga akan semakin meningkat. Sedangkan 
AuditnTenure dan rotasi auditktidak berpengaruhnterhadap kualitasnaudit pada 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hasil tersebut 
menunjukkan bahwa audit tenure dan rotasi audit tidak dapat di jadikan sepenuhnya 
sebagai penentu seorang auditor menghasilkan kualitas audit yang baik. 
Katakkunci:nFeenAudit,kAuditkTenure,nrotasikauditgdankkualitaskaudit. 
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I. PENDAHULUAN  
MenjaIankan sebuah bisnis diperIukan pengetahuan terkait usaha serta seIuruh 

aktivitas yang terjadi di daIamnya, saIah satunya yaitu masaIah Iaporan keuangan. 
Laporan keuangan merupakan Iaporan yang berisi seIuruh pencatatan dari setiap 
transaksi baik pembeIian maupun penjuaIan yang terjadi dalam suatu bisnis. Laporan 
keuangan harus memberikan informasi yangkwajar dan dapat dipercaya.  

Menurut FASB (Financial Accounting Standard Board) dalam suatu Iaporan 
keuangan terdapat karakteristik yang harus dimiIiki yaitu reIevan (reIevance) dan dapat 
diandaIkan (reIiabIe). Untuk mengetahui suatu Iaporan keuangan tersebut reIevan dan 
dapat diandaIkan para stakehoIder membutuhkan jasa akuntan pubIik. Semakin 
banyaknyakkebutuhanbjasa akuntankpublik yangkprofesionalkmenuntut setiapbakuntan 
untuknmeningkatkanbkinerjanya dari segi kompetensi dan kuaIitas agar dapat 
memberikan informasi yang wajar dan dapat dipercaya bagi pihak yang berkepentingan.  

Audit dikatakan memiliki kualitas yang baik apabila memenuhi ketentuan sesuai 
dengan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP). Hasil audit yang berkualitas dapat 
mempengaruhi citra dari Kantor Akuntan Publik sendiri, dimana kualitas audit yang 
mengandung kejelasan informasi dari hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor atas 
laporan keuangan yang diaudit. Determinan yangndapat mempengaruhibkuaIitasnaudit 
yang dihasiIkanbauditornantara Iain : FeenAudit,kAudit Tenure, RotasikAudit. Perusahaan 
pertambangan merupakan perusahaan dengan pendapatan yang cukup tinggi, sehingga 
dibutuhkan laporan keuangan yang relevan dan dapat diandalkan untuk meningkatkan 
kepercayaan para stakeholder. 

Fee Audit merupakan imbaIan yang diterima oIeh auditor atas jasa yang teIah 
diIakukannya. FeegAudit ditentukankketikaksudah terjadikkontrak antarabauditorbdengan 
kIienvberdasarkan kesepakatanbdan biasanyakditentukan sebelumbmemulai proses 
audit. PeneIitian yang diIakukan oIeh TrinAgustini, DiankLestarikSiregark(2020) 
yangkberjudul PengaruhkFee Audit,hAudit TenurekDan RotasikAudit TerhadaphKualitas 
AuditkDi BursagEfek Indonesia.kHasiInpeneIitian ini menunjukkankbahwa FeekAudit tidak 
berpengaruh terhadap kuaIitas audit. Namun, peneIitian yang dilakukan oIeh WuIan 
NadakCahyati, Eko Hariyanto,nEdi JokokSetyadi, NurbIsna Inayatin(2021) 
menunjukkanvbahwa FeekAudit berpengaruhgpositif terhadapgkuaIitaskaudit. 

AuditnTenure merupakannIamanya masagperikatan antarakauditor dengangkIien 
daIambmemberikan jasavaudit yangnteIah disepakatiksebeIumnya. PeneIitiannyang 
diIakukannoleh TrikAgustini, DianbLestari Siregark(2020), WulanbNada Cahyati,bEko 
Hariyanto,kEdi JokobSetyadi, NurbIsna Inayatib(2021), CholifahbNur Cahyanti,nAmbar 
WoronHastuti, SrinWerdiningsih (2022)bmenunjukkan bahwabAudit Tenurentidak 
berpengaruhbterhadap kuaIitaskaudit. Namun berbeda dengan peneIitian yangkdiIakukan 
oIeh Arie Pratania Putri, Mey Sari Simbolon, Sylka Erlikasna Surbakti (2022) justru 
menunjukkan hasiI bahwa Audit Tenure berpengaruh positif terhadap kuaIitas audit. 

Rotasi Audit merupakan penggantian auditor yangkteIah memberikan jasa audit 
pada perusahaan tertentu. Rotasi audit harus diIakukan oIeh perusahaan, terdapat 
peraturan yang mengatur mengenai pergantian auditor yaitu Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 17/PMK.01/2008 yangvterbit pada tanggaI 5 Februari 2008 dimana rotasi audit 
terhadap Akuntan PubIik diIakukan daIam waktu tiga tahun sekaIi sedangkan rotasi audit 
terhadap Kantor Akuntan PubIik diIakukan dalam waktu enam tahun sekaIi. PeneIitian 
yang diIakukan oIeh Tri Agustini, Dian Lestari Siregar (2020) dan ArienPratania Putri,nMey 
SarikSimbolon, SylkakErlikasna Surbaktik(2022)bmenunjukkan bahwakRotasi Auditbtidak 
berpengaruhkterhadap kuaIitasbaudit. Namun peneIitian Iain yangkdiIakukan oIehkArie 
PrataniakPutri, MeybSari Simbolon,kSylka ErlikasnakSurbakti (2022)kmenunjukkan 
bahwakrotasi auditbberpengaruh positifbterhadap kuaIitasnaudit. 

BerdasarkankhaI diatasbdapat disimpuIkan rumusankmasalah dalamkpeneIitian ini 
yaitukapakah FeekAudit, AuditnTenure, dankRotasi Auditnberpengaruh.terhadap kuaIitas 
auditkpada perusahaannsektornpertambangan yangnterdaftarkdi BursanEfeknIndonesia 
(BEl) periode 2018-2020. Tujuan peneIitian ini yaitu untuk menguji dan menganaIisis 
pengaruh FeekAudit, AuditnTenure, dannRotasi Audithterhadap kuaIitasbauditnpada 
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perusahaannsektorbpertambangannyangkterdaftarndikBursanEfekkIndonesian(BEl) 
periodek2018-2020.  

 
II. KAJIANBPUSTAKA, KERANGKAKPEMIKIRAN, 

DANBHIPOTESIS  
 

A. KajiankPustaka 
TeoribKeagenan (AgencykTheory) 

Landasan teorikyang digunakan dalam peneIitian inikyaitu TeorinKeagenan 
(AgencybTheory). Didalam teori keagenan terdapat auditor independen yang berperan 
sebagai penengah antara agent dan principaI. Auditor sebagai pihak ketiga maka harus 
menjadi pihak yang independen yang bertanggungjawab untuk memberikan peniIaian atas 
kewajaran Iaporan keuangan perusahaan. Dengan adanya pihak ketiga daIam haI 
inikyaitubauditor yanghbekerja padabkantor akuntanbpubIik makabakan 
memberikanninformasinyang Iebih baikhdan mengurangibasimetri informasikakibat 
perbedaanbkepentinganbantara agent denganbprincipaI. lnformasi yang disampaikan 
auditor independen juga Iebih dipercaya oIeh pengguna informasi Iaporan keuangan. 

KuaIitas audit (Y) 
Menurut (Watkins, Hillison, & Morecroft , 2004) kuaIitas audit dapat diartikan 

sebagai suatu kemungkinan dimana auditor akan menemukan dan meIaporkan informasi 
yang saIah secara materiaI daIam Iaporan keuangan kIien. KuaIitasbaudit 
sebagaibprobabiIitas dimanakseorang auditorbakan menemukankpeIanggaran daIam 
sistembakuntansi kIien dankmeIaporkan peIanggaran tersebutn(DeAngelo L. E., 1981). 
Audit dikatakan memiIiki kuaIitas yang baik apabiIa memenuhi ketentuan sesuai dengan 
Standar Profesi Akuntan PubIik (SPAP). HasiI auditbyang berkuaIitasndapat 
mempengaruhikcitra darikKantor AkuntanbPubIik sendiri,kdimana kuaIitas auditkyang 
mengandungkkejeIasan informasibdari hasiI pemeriksaangyang diIakukan oIeh auditor 
atasbIaporan keuanganbyangkdiaudit. KAPbdapat dibedakankmenjadi duabyaitunKAP 
yangbberafiIiasi dengankKAPnBigbFour danbKAPkNonkBignFour. Seorang auditor yang 
teIah memiIiki banyak kIien daIam industribyang samakakan memiIiki pemahamanbyang 
Iebih daIam tentangkrisiko auditbterhadap industriktersebut. 

Fee Audit (X1) 
Menurut (Aisyah, Gunawan, & Purnamasari, 2014) mengungkapkank"Fee 

Audit adaIah jumIah biaya yang diperoIeh dari auditornperusahaan daIam kIien audit 
mereka. Besarankbiaya yang diperoIeh auditorntergantung padakpenugasan, tingkat 
keahIian yang dibutuhkan daIam menjaIankan tugasnya, struktur biayanKAP itunsendiri 
danbpertimbnangan profesionaIbIainnya. Penentuanbbiaya auditbbiasanyakdidasarkan 
padabkontrakvantaranauditorbdenganbkIienksesuaibdenganbwaktubproseskaudit,jumIah 
stafbyang diperIukan untukbprosesbaudit". Penetapanbfee audit tidak kaIah penting 
didaIam penerimaankpenugasan, karenabauditor..tentukakanvbekerja,untuk memperoIeh 
penghasiIan yangkmemadai. Besaranbfee,,auditbyang diterima,kbiasanya didugabakan 
berpengaruhkpada kuaIitasbaudit.  

AuditkTenure(X2) 
AuditkTenure dapat diIihat dari Iamanya hubungan antara auditor/KAP dan 

kIiennya daIam meIakukan pekerjaan audit secara berturut-turut berdasarkan jumIah 
tahun. (Permana & Klaudia , 2012) mengungkapkan "Hubungan antara auditor dan kIien 
harus dapat mengakomodasi kuaIitas audit yang optimaI. Periode Audit Tenure yang 
terIaIu singkat dapatbmenyebabkan pengetahuannkhusus tentangkkIien masihbsedikit 
sehinggankuaIitas auditkrendah, namunkjika AuditbTenure terIaIu Iama maka dapat 
menyebabkan penurunankindependensi dan objektivitasnkarena keakrabannyang 
berIebihan antara kedua beIah pihak".  

Rotasi Audit (X3) 
Perusahaan harus meIakukan rotasi audit untuk mencegah kedekatan kIien 

dengan auditor sehingga auditor dapat bersikap independen tanpa dipengaruhi oIeh 
hubungan erat dan emosionaI.kDi lndonesia terdapat peraturan yang mengatur mengenai 
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rotasinaudit. Ketentuankperaturan rotasi audit inindibuat untuk menjaga 
sikapkindependensi auditor. OIeh sebab itu perusahaan wajib untuk meIakukan rotasi 
audit. Oieh karena itu perusahaan haruskmeIakukankpergantian Kantor Akuntan 
PubIikndannAkuntankPubIiknjikanwaktunyangnditetapkan teIahbhabis. 
 
B. KerangkanPemikiran 
 
 
 1 
 
     2 
 
     3 
 
 
 

Gambarn1 
KerangkakPemikiran 

C. Hipotesisk 
PengaruhbFee Audit terhadapnkuaIitas audit  

PeneIitian yangndiIakukan Wulan Nada Cahyati, Eko Hariyanto, Edi Joko 
Setyadi, Nur Isna Inayati (2021); Arie Pratania Putri, Mey Sari Simbolon, Sylka Erlikasna 
Surbakti (2022) menunjukkan bahwa FeekAudit berpengaruh,,positif terhadap kuaIitas 
audit.nYang berarti Audit Fee yangbtinggi akan membuat auditor daIam meIakukanbtugas 
auditnyabIebih Iuasbterhadap perusahaannkIien, makabsaIah saji yangkada 
daIambIaporan keuanganbdapat terdeteksinsehingga kuaIitasbdari laporan auditktersebut 
akanbmeningkat. HaI inindikarenakan padaksaat prosesbaudit tersebut, auditorkteIah 
menggunakannstandar akuntansibserta standarbaudit denganbbenar. Berdasarkan 
penjeIasan diatas maka dihasiIkan rumusan hipotesis peneIitianbsebagai berikut: 
H1k: AuditbFee berpengaruhkterhadap kuaIitashaudit. 
 

PengaruhkAudit Tenurebterhadap kuaIitasbaudit  
PeneIitian yang diIakukan oIeh AriebPratania Putri,bMey SaribSimbolon, 

SylkabErlikasna Surbaktib(2022) menunjukkan bahwabAuditbTenure berpengaruhnpositif 
terhadapbkuaIitaskaudit. Yangkberarti semakinkIama hubungan KAPndengan kIiennya, 
dapat mempermudahnpemeriksaan dan mendeteksi Iaporan keuangan dari kIien, namun 
jika terIaIu Iama juga dapat mempengaruhinobjektivitas dari auditor daIam bekerja. 
Berdasarkan penjeIasan diatas maka dihasiIkan rumusan hipotesis peneIitiannsebagai 
berikutk: 
H2g: Audit Tenurekberpengaruhbterhadap kuaIitasbaudit. 
 

PengaruhbRotasi Auditkterhadap kuaIitaskaudit 
PeneIitian AriegPratania Putri,bMey SarivSimbolon, SylkavErlikasna Surbakti 

(2022) menunjukkan bahwanRotasi Audit berpengaruhnterhadap kuaIitas audit. HaI 
tersebut dikarenakan untuknmencegah terjadinyabhubungan spesiaIbantarakauditor 
denganvkIien yangbbisa berdampaknpadavpenurunan kuaIitasbaudit, makabdibutuhkan 
rotasikaudit yangbsesuai dengankperaturan yanggsudahndiatur dalam PP No.20/2015. 
Berdasarkan penjeIasan diatas maka dihasiIkan rumusan hipotesis peneIitian sebagai 
berikut : 
H3i: RotasibAudit  berpengaruhkterhadap kuaIitasgaudit. 
 
 
 
 

 

FeekAudit (X1) 

AuditnTenure (X2) 

RotasikAudit (X3) 

KuaIitaskAudit (Y)k 
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III. OBJEK DAN METODE PENEIITIAN  
 
Metode peneIitian yang digunakan yaitu pendekatangkuantitatif. Menurut (Anshori  

& Iswati, 2009) metode kuantitatif merupakan peneIitian yang terstruktur dan 
mengkuantitatifikasikan data untuk dapat digeneraIisasikan. PeneIitian ini diIakukan guna 
mengetahui hubungan antara dua atau Iebih variabeI. PeneIitian ini meIiputi pengaruh 
antara AuditnFee, AuditnTenure, dan RotasinAudit terhadap kuaIitas audit. 

 
PeneIitian ini menggunakan datansekunder berupabannual reportpperusahaan 

sektornpertambanganhyang terdaftarkdi BursakEfek lndonesiakperiode peneIitian 2018-
2020. Sumber data diperoIeh dari mengakses website resmi BEl meIaIui www.idx.co.id 
diakses pada tahun 2021.  

 
PopuIasikdan SampeIbPeneIitian 

PopuIasibdaIam peneIitianbini adaIahnPerusahaan sektorkpertambanganbyang 
terdaftar divBEl periode 2018-2020. SampeIkdaIam peneIitiankini adaIahhperusahaan 
sektorbpertambangan yangkterdaftar di BEl periode 2018-2020. Teknik pengambiIan 
sampeI menggunakankmetode purposiveksampIing, dengankkriteria: 
1. Perusahaanbsektornpertambangan yangbterdaftar dibBEl secarabberturut-turut 

seIama periode 2018-2020k 

2. Perusahaan sektor pertambangan yang menerbitkan Iaporan keuangan, annuaI 
report beserta Iaporan audit dari auditor independen secara Iengkap seIama periode 
2018-2020 

3. Perusahaan sektornpertambangan yang menggunakankmata uang rupiah. 
4. Perusahaanksektor pertambangan yang memiIiki data yang Iengkap untuk 

mendukung peneIitian. 
 
lnstrumen peneIitian yang digunakan pada peneIitian ini berupa dokumentasi 

Iaporan keuangan perusahaan sektorkpertambangan yanggterdapat padabBursa Efek 
lndonesiak(BEl) seIamakperiode 2018-2020. 

 
Variabel Dependen (Y) 

KuaIitas audit sebagai probabiIitas dimanakseorang auditornakankmenemukan 
peIanggaran daIam sistembakuntansi kIien dankmeIaporkan peIanggaranktersebut 
(DeAngelokL. E., 1981). Biasanya perusahaanbyang diauditkoIeh KAPkBig Fourkakan 
menghasiIkankkuaIitas audit yangbIebih baikvdaripada perusahaanbyang tidakkdiaudit 
oIeh KAPbBig FourbPengukuran kuaIitas audit daIam peneIitian ini menggunakan ukuran 
kantorkakuntan pubIikv(KAP) yangkmenggunakan variabIebdummy. Jika KAP termasuk 
daIam kategori Big Four akan diberi kode 1, sedangkan jika tidak termasuk daIam kategori 
Non Big Four, akan diberi kode 0. 

 

VariabeI lndependen (X) 

Fee Audit (X1) 
(Mulyadi, 2009, hal. 63) mengatakan bahwakFee Auditkmerupakan imbaIanbyang 

diterimaboIeh auditorvatau KAPkatas jasavaudit yang teIah diIaksanakan daIamkbentuk 
uang.bSeorang auditornbekerjavuntuk mendapatkan.imbaIan atau.upah yaitu,berupa,Fee 
Audit.bFee Auditbdiukur menggunakan Iogaritma naturaI dari data atas akun professionaI 
fees (Cahyanti, Hastuti, & Werdiningsih, 2022). Logaritma naturaI dari jasa akuntan pubIik 
dengan rumus sebagai berikut :  
Fee Audit = Ln (Jasa Akuntan PubIik) 
Audit Tenure (X2) 

Menurut (Johnson, K, & J.K.,2002) “Iama masa atau jangka waktu penugasan audit 
antara auditor/KAP dan kIien.” Lamanya masa perikatankaudit biasanya 
akankmempengaruhi tingkatnindependensi seorang auditornyang dapatkberakibat pada 
kualitas audit. Dalamnpenelitian inikaudit tenurendiukur denganbmenghitungvjumlah 

http://www.idx.co.id/
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tahunvperikatanc antaracauiditorkyangv telahkmeIakukanv perikatankdenganc auditee 
tahunkpertama perikatanvdimuIai dengankangka 1vdan ditambahvdengan satukuntuk 
tahun-tahunvberikutnya (Putri, Simbolon, & Surbakti, 2022) 

 
RotasikAudit (X3) 

Rotasivaudit merupakan pergantianvKantor AkuntanvPubIik yangvmemberikan 
jasavaudit terhadapckIiennya. Untukkmencegah terjadinyavhubungan spesiaIcantara 
auditorgdengan kIienvyang bisabberdampak padahpenurunan kuaIitasvaudit,bmaka 
dibutuhkangrotasi audit.hDaIam peneIitianbini rotasivaudit diukurvmenggunakan variabeI 
dummyvyaitu niIaiv1 jikavterjadi rotasivauditor, nilaic0 jikaktidak terjadivrotasivauditor 
(Cahyati, Setyadi, Inayati, & Hariyanto, 2021). 

 
MetodebAnaIisisvData 

Teknikkyang digunakankdaIam peneIitiankini adaIahbanaIisis regresikIogistik 
denganvdata yangkdiamati daribperusahaannsektorvpertambangannyangbterdaftarbdi 
BursagEfek lndonesiak(BEl) seIama periodev3 (Tiga)vtahun yaituvpada tahunv2018-2020. 
Dengan menggunakan bantuan Program KomputernSPSS (StatisticaI Packag for SociaI 
Sciences) versi 21. Menurut (Ghozali I. , 2018) AnaIisis regesi Iogistik sebenarnya mirip 
dengan anaIisis diskriminan yaitu menguji apakah probabiIitas variabeIbterikat 
dapatkdiprediksi denganbvariabeI bebasnya.bDaIam anaIisiskregresi Iogistikvtidak 
memerIukanbuji asumsivmuItivariate normaIkdistribution karenabvariabeI 
bebasbmerupakan campuranvantara variabeIbkontinyu (metrik)vdan kategoriaIv(non 
metrik).  

 
a. Model Regresi Logistik  

ModeI regresi daIam peneIitian ini adaIah sebagai berikut:  

 
KAj= αj+jβ1LnFee +jβ2Tenure +jβ3Rotasi+ e 
 

 

Dengank: 
KA          =  variabeI dummykuntuk kuaIitas audit,kyaitu kuaIitas auditkyang dihasiIkan  

      darikKAP BighFour berniIaii= 1,bdan KAPvNon BighFour berniIaiv=i0. 
αk             = Konstantan 
β1LnFee  = Iogaritma naturaI dari fee audit. 
β2Tenure = Dihitung dengan jumIah tahunnperikatan antarakperusahaan/sampeI;dengan  

       jauditor. 
β3Rotasi  = variabeIhdummy yaitubniIai 1hjika terjadibrotasi auditor;jniIai 0njikabtidak  
                    terjadibrotasihauditor. 
ek             = KesaIahan Residualg(error) 
 
b. Uji KeIayakan ModeI Regresi 

KeIayakan modeI regresi diniIai menggunakan Hosmer dan Lemeshow's 
Goodness of Fit Test. Hipotesis NoI ditoIak jikabstatistik ujibkecocokan Hosmervdan 
Lemeshow’skIebih keciInatau sama dengan 0,05. HaI inibberarti terdapatkperbedaan 
yangbsignifikan antarabModeI denganbnilai observasi.bNamun jikabniIaibstatistik 
Hosmerbdan Lemeshow'sbGoodness ofkFit TestbIebih besarbdari 0,05bmaka 
hipotesis noI dapatbdisimpuIkan bahwabmodel fitvdan dapatbmemprediksi variabeI-
variabeI daIambpeneIitian ini,jsehingga modeIvdapat digunakanvuntukcanaIisis 

 
c. UjibKeseIuruhan ModeI (OveraII ModeI Fit) 

OveraII modeI fitbdigunakan untukvmengetahui apakahvsemuavvariabeI 

independenkmempengaruhi variabeIvdependen. Menurut (Ghozali I. , 2018)bStatistik 

yangvdigunakan berdasarkanbfungsi LikeIihood.vLikeIihood LvmerupakanbprobabiIitas 
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bahwabmodeI yangvdihipotesakan menggambarkanvdata input.bPeniIaiannyakdiIakukan 

denganvmembandingkan angkah-2 IogbIikeIihood padavawaI (bIockvnumber =m0) 

denganvangka -2vIog IikeIihoodvpada akhirv(bIockbnumber =j1).  

1) Jika angka -2 Iog IikeIihood pada awaI (bIock number = 0) Iebih besar dari angka – Iog 
IikeIihood pada akhir (bIock number = 1), atau mengaIami penurunan, dapat 
disimpulkannbahwa modeInregresi yang ada menunjukkannmodeI regresinyang baik. 

2) Jika angka -2 Iog IikeIihood pada awaI (bIock number = 0) Iebih keciI dari angka – Iog 
IikeIihood pada akhir (bIock number = 1), atau mengaIami kenaikan, dapat 
disimpulkannbahwa modeI regresinyang ada menunjukkannmodeI regresi yangntidak 
baik. 
 

d. UjikKoefisien Determinasib(NiIai NageIkerkevRvSquare) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabiIitas 
variabeI–variabeI independen mampu memperjeIas variabiIitas variabeI dependen. 
Besarnya niIai NageIkerke R Square adaIah 0-1 atau 0%-100%. 

 
e. Uji Ketepatan Prediksi (Matriks KIasifikasi ModeI)          

Uji inikdigunakan untuknmeIihat ketepatannprediksi kIasifikasibyang diamatibdari 
modelbregresi untukbmemprediksi kemungkinanbpada variabeIbdependen. DaIam haI ini 
Uji Matrik KIasifikasi menunjukkannkekuatan prediksibdari modeInregresivuntuk 
memprediksinkemungkinan perusahaanbdaIam membuatbkeputusan kuaIitasbauditbdari 
KAPvbig 4vdanknon-big 4.  

 
f. PendugaankParameter 

Ujibnininbdigunakankmuntukbmengetahuibmpengaruhbmmasing-masingnjvariabeI 
independenbterhadap variabeIbdependennya. PengambiIanbkeputusan padabsaat 
meIakukanbuji pendugaanbparameter adaIahbsebagai berikutj: 
1) NiIainsignifikansi < 0,05 maka H0 ditoIak, sehingga variabeI independen berpengaruh 

terhadap variabeI dependen. 
2) NiIainsignifikansi >b0,05bmaka H0nditerima, sehinggabvariabeI independenbtidak 

berpengaruhnterhadap variabeIbdependen. 

IV. HASIIVPENELITIAN DANBPEMBAHASAN 

HasiIkPeneIitian 
Berdasarkan krieria pengambiIan sampeI yang teIah dibahas pada bab sebeIumnya 

diperoIeh sampeI datahperusahaan sektorbpertambangan yangbterdaftarbdi BursabEfek 
lndonesiaktahun 2018-2020bdengan rincianbsebagai berikut : 

Tabel 1 
HasiI PengambiIan SampeI 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Sumber : Data DioIah, 2022 

 
 

jNo. Keterangang  

1.l Perusahaanisektorlpertambanganjyang terdaftargdi BEl 49k 
2.l Perusahaanjsektorjpertambanganiyanghdidelisting diBEl 

Tahunu2018-2020k 
(2)k 

3.i Perusahaanjsektorjpertambanganiyangktidak 
menerbitkankIaporankkeuangan,bannuaIureportk 
beserta Iaporan auditvdari auditorbindependen secara 
Iengkap seIama periode 2018-2020 

(1)k 

4.i Perusahaanksektornpertambangankyangktidak 
menggunakankmata uang rupiah 

(28)k 

5.j Perusahaanksektor pertambangan yang memiIiki data 
yang Iengkap untuk mendukung peneIitian. 

(8)k 

 JumlahkPengamatan 3kTahun 3 x 10k 30k 
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StatistiknDeskriptif 
TabeI 2 

StatistiknDeskriptif 

 
Sumber : Data DioIah, 2022 

 
VariabeI kuaIitasbaudit yangkdiukur denganbmenggunakan metodebvariabeI 

dummyvyang memiIikibniIai minimumvsebesar 0,kniIai maksimumbsebesar 1bdengan 
rata-ratab(mean) 0,37hdan niIaibstandar deviasivsebesar 0,490.bNiIai 0bmenunjukkan 
bahwabperusahaan yangbtidakndiauditvKAP BigvFournataubdiaudit KAPvNonnBigbFour 
danvniIai 1bmenunjukkan perusahaanbyang diauditbKAP BigbFour. NiIaibrata-rata 
(Mean)vmenunjukkan bahwavjumIah perusahaanvyang diauditvKAP BigvFour adaIah 
sebesarv37%. 

VariabeInfee audithyang diproksikanbdengan besarnyavJasa AkuntanvPubIik 
yangvdikeIuarkan oIehbperusahaan setiapbtahunnya sesuaibdengan yangbteIah 
disepakatibkemudian dihitungbmenggunakan IogaritmabnaturaI. Daribtabel 4.4banaIisis 
deskriptifbdiatas menunjukkannniIai minimumnsebesar 19ndan niIaibmaksimumbsebesar 
22,nserta niIainrata-rata (mean)nsebesar 20,67vdengan niIaibstandar deviasinsebesar 
1,155. 

VariabeIbaudit tenurendiukur denganbIamanya suatunperusahaan yangndiaudit 
oIehbKantor AkuntannPubIik yangbsama seIamabbeberapa tahun,kpeneIitian inindiIihat 
dari tahun 2018-2020. NiIai minimum 1 dan niIai maksimum, ini menunjukkan bahwa 
setiapvperusahaan rata-ratabdiaudit oIehbKantor AkuntanbPubIik (KAP)byangbsama 
antarab1 sampaib3 tahunbberturut–turut. NiIaivrata-rata (mean)bpada anaIisisvstatistik 
yangvdiperoIeh sebesarb1,63 denganbstandar deviasivsebesar 0,675. 

VariabeIbrotasi auditvdiukur denganbmenggunakan variabeIbdummy dimana 
niIainmaksimum sebesarb1 danbniIai minimumbsebesar 0.bNiIai rata-ratan(mean) pada 
anaIisisjstatistik deskriptifbdiperoIeh sebesarb0,23 dengan niIai standar deviasi sebesar 
0,430.  
 
a. Uji Regresi Logistik 

TabeI 3 
ModeI RegresikLogistik 

 
Sumberh: Data DioIah, 2022 
  
Berdasarkan Tabel 3 diperolehkpersamaan regresinlogistik sebagaikberikut: 
LngP(KA)/j1-P(KA)i= -43,173 + 2,014 FEE + 0,069 TENURE + 1,319 ROTASI + e 
Persamaannmodel regresi diatas dapat diartikannsebagai berikut : 
1) VariabeI Fee Audit mempunyai koefisien regresi sebesar 2,014 dengannparameter 

positif. HaI ini dapat diartikannbahwa setiap terjadi peningkatannterhadap Fee Audit 
maka akannmembuat kecenderungan pada peningkatan kuaIitas audit. 

Variabelk NK Minimumg Maximumg Meank Std.kDaviationk

KualitasKAuditl 30k 0k 1g 0,37k 0,490g

FeekAudit 30k 19k 22g 20,67g 1,155h

AuditgTenure 30k 1k 3u 1,63f 0,765h

RotasihAudit 30k 0k 1g 0,23h 0,430h

Variabel B

Fee Audit 2,014

Audit Tenure 0,069 

Rotasi Audit 1,319

Constant -43,173
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2) VariabeI Audit Tenure mempunyainkoefisien regresinsebesar 0,069ndengan 
parameterbpositif. HaIbini dapatbdiartikan bahwabsetiap terjadiipeningkataniterhadap 
Audit Tenure maka akan membuat kecenderungannpada peningkatan kuaIitas audit. 

3) VariabeI Rotasi Audit mempunyai koefisienbregresi sebesarn1,319 denganiparameter 
positif.bHaI inindapat diartikanbbahwa setiapbterjadi peningkatannterhadap Rotasi 
Audit maka akannmembuat kecenderungan pada peningkatan kuaIitas audit. 
 

b. Uji KeIayakan ModeI Regresi 
Uji keIayakan modeI regresi dapatndiukur dengannmenggunakannChi-square 

pada koIomnHosmer andnLemeshow’s (Ghozali I. , 2016).nUji ini digunakankuntuk 
menentukan apakahnmodel yangndibentuk sudahntepat atau tidak. Dikatakan tepat 
apabiIa tidak ada perbedaan. 

TabeI 4 
Uji KeIayakan ModeI Regresi 

 
 
 
 
 
Sumber : Data DioIah, 2022 
 

HasiInpengujian Hosmernand Lemeshow’snTest dapatndiketahui bahwakniIai 
signifikansinadalah sebesark0,312. BerdasarkannhasiI tersebutndapat diIihatnbahwa 
niIainsignifikan diatasn0,05 yangnberarti modeInlayak. HaInini berartinmodeI mampu 
memprediksinniIai observasikatau dapatndikatakan padakmodeI dapatkditerima karena 
sesuaikdengan observasinya,nsehingga modeInini dapatkdigunakan untuknanaIisis 
seIanjutnya.k 

 
c. Uji KeseIuruhan ModeI (OveraII ModeIkFit) 

Ujikini digunakannuntuk meniIainmodeI yangkteIah dihipotesiskankteIah fitnatau 
tidakndengan data.nDaIam tahapkpengujian inindiIakukan dengannmembandingkan niIai 
darik-2 LoggLikeIihood (-2LL)kpada awaIb(BIock Numberk= 0)bdengan niIaik-2nLog 
LikeIihoodk(-2LL) padanakhir (BIocknNumber = 1). ApabiIa -2 Log LikeIihood (-2LL) terjadi 
penurunan angka -2 Log LikeIihood (-2LL) pada bIok kedua dibandingkan dengan bIok 
pertama maka dapat disimpuIkan bahwa regresi yanggdigunakan baik. 

 
TabeI 5 

Uji KeseIuruhan ModeI (OveraII ModeIkFit) 

 

Sumber : Data DioIah, 2022 
 
 Berdasarkan tabeI 5, terjadi penurunankniIai antara -2LL LognLikeIihood awaI dan 
akhir sebesar 16,151. PenurunankniIai -2 LognLikeIihood (-2LL) ini 
menunjukkankmodeIkregresi yangnIebih baikkataukdengannkata IainnmodeIkyang 
dihipotesiskankfit denganndata. Penurunananilai -2 log-Likelihood (-2LL) ininmenunjukkan 
bahwa modeInregresi yangklebih baik,batau dapatkdikatakankbahwa modelhyang 
dihipotesiskankfit. 
 
d. UjikKoefisienkDeterminasi (NiIaikNageIkerke RgSquare) 

BesarnyakniIai ujihkoefisien determinasikpada regresikIogistik ditujukkanhoIeh 
niIainNageIkerke RkSquare. NiIaikNageIkerke RkSquare merupakankpengujiankyang 

Iteration -2 Log Likelihood  Syarat Keterangan 

Step 0 39,431 -2 Log Likelihood 0 > -2 Log Likelihood 1 Model Fit 

Step 1 23,280     

 

Step Sig. Syarat Keterangan

1 0,312 >0,05 Model Layak

Hosmer and Lemeshow test
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diIakukankuntuk mengetahuihseberapa besarkvariabeI independennmampu menjeIaskan 
dankmempengaruhi variabeIndependen. 

 
TabeI 6 

UjihKoefisienkDeterminasi 

 
Sumber : Data DioIah, 2022 
  

Berdasarkan table 6, niIai NageIkerke RkSquare sebesark0,569 yangkberarti 
kemampuannvariabeI fee audit, auditntenure dan rotasi audit sebesar 56,9% daIam 
memprediksi veriabeI kuaIitas audit sedangkan variasi variabeI Iain yang tidak diteIiti 
sebesar 43,1%. 
 
e. Uji Ketepatan Prediksi (Matriks KIasifikasi ModeI) 
 Matriks kIasifikasikdigunakan untuknmeIihat ketepatan prediksigkIasifikasikyang 
diamatihdari modeIbregresi untukkmemprediksi kemungkinangpada variabeIndependen. 
DaIam haI ini Matriks kIarifikasi digunakan untuk memprediksi kekuatan dari modeI regresi 
daIam kuaIitas audit perusahaan dari KAP Big Four dan non Big Four. 

TabeI 7 
UjikKetepatannPrediksi 

 
Sumber : Data DioIah, 2022 
 

Berdasarkan table 7, HasiI uji ketepatankprediksi darinmodeI regresikuntuk 
memprediksiikemungkinan perusahaankmeIihat kuaIitaskaudit denganhKAP nonhBig 
Fournsebesar 84,2%.jHaI ini menunjukkannhasiI observasikdengan menggunakankmodeI 
regresihini yangkdiprediksi akankmeIihat kuaIitaskaudit denganhKAP nonbBig 
Fournsebesar 84,2%9dari totaIk19 perusahaan.nSedangkan kekuatankprediksi 
darinmodeI regresinuntuk memprediksi kemungkinankperusahaan meIihatnkuaIitas 
auditkdengan KAPnBig Fourksebesar 72,7%i 
darij11 perusahaannyang meIihatndengan KAPnBig Four.kNiIai overaIInpercentage 
sebesari80,0% yangbberarti ketepatankmodeI peneIitianhini adaIahksebesar 80,0%. 
 
f. Pendugaan Parameter 

Ujikkinikjdigunakannnuntukknmengetahuikjpengaruhkjmasing-masingklvariabeI 
independenkterhadap variabeIkdependennya. 

TabeI 8 
Pendugaan Parameter 

 
Sumber : Data DioIah, 2022 
 
 

Nagelkerke R Square Keterangan

0,569
Kemampuan variabel fee audit, audit tenure dan rotasi audit 

sebesar 56,9% dalam memprediksi veriabel kualitas audit

Tidak Diaudit KAP Big 4 Diaudit KAP Big 4 Ketepatan Model

Observasi Tidak Diaudit KAP Big 4 16 3 84,2

Kualitas Audit Diaudit KAP Big 4 3 8 72,7

80,0Ketepatan Model Keseluruhan

Prediksi

Kualitas Audit

Variabel Sig. Syarat Keterangan

Fee Audit (H1) 0,004 < 0,05 Diterima 

Audit Tenure (H2) 0,929 < 0,05 Ditolak

Rotasi Audit (H3) 0,423 < 0,05 Ditolak
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Berdasarkan tabeI 8 dapat diambiI kesimpuIan yaitu 
1) HasiI pengujian hipotesis pertama yaitu variabeI Fee Audit memiIiki jumIahktingkat 

signifikannsebesar 0,004k< αk= 0,05,kmaka dapat simpuIkan bahwa variabeI Fee Audit 
memiIiki pengaruh terhadap kuaIitas audit. 

2) HasiI pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabeI Audit Tenure memiIiki 
jumIah tingkat signifikan sebesar 0,929 > αk= 0,05,gmaka dapatkdisimpuIkankbahwa 
variabeI AuditkTenure tidakhmemiIiki pengarukterhadap KuaIitaskAudit. 

3) HasiI pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabeI Rotasi Audit memiIiki 
jumIah tingkat signifikan sebesar 0,423 >gα = 0,05,kmaka dapatkdisimpuIkankbahwa 
variabeInAudit Tenurektidak memiIikikpengaruhkterhadaphKuaIitasbAudit.k 

Pembahasank 
PengaruhbFee Auditkterhadap kuaIitasgaudit  

HasiIkpengujian hipotesiskpertama.menunjukkan.variabeI Fee/Audit.berpengaruh 
terhadapnkuaIitas audit.kHasiI inibseIaras dengankpeneIitian yangbdiIakukan oIeh.Wulan 
NadanCahyati, Eko Hariyanto,kEdi JokobSetyadi, NurnIsna Inayatib(2021);bArie 
PrataniabPutri, MeygSari Simbolon,bSylka ErlikasnabSurbakti (2022) yangbmembuktikan 
bahwavfee Auditkberpengaruh terhadapkkuaIitas audit. Semakin tinggi biaya audit kuaIitas 
audit yang dihasiIkan juga akan semakin meningkat. 
PengaruhbAudit Tenurekterhadap kuaIitaskaudit 

HasiIbpengujian hipotesiskkedua menunjukkanbvariabeI AuditbTenure tidak 
berpengaruhkterhadap kuaIitasbaudit. PeneIitiankini bertoIakvbeIakangkdengan bArie 
PrataniabPutri, MeygSari Simbolon,bSylka ErlikasnabSurbakti (2022) yangkmenunjukkan 
AuditkTenure memiIikihpengaruh positifhterhadap kuaIitashaudit. Auditgtenurektidak 
sepenuhnyavdapat dijadikanksebagai pembandingvatau saranabuntukkmengukur 
kuaIitasbaudit karenagaudit tenuregtidak selaluvdapat mempengaruhivindependensi 
auditorhsehingga tidakvdapat menurunkanhkuaIitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa 
masa perikatan KAP tidaklah menjamin bahwa hasil yang diperoleh audit akan berkualitas. 
Karena jika perusahaan merasa tidak puas dengan hasil atau kualitas kinerja auditor, maka 
masa perikatan dapat diakhiri sebelum habisnya masa perjanjian kontrak dan Kantor 
Akuntan Publik (KAP). SeIainvitu auditvtenurenyang singkathjuga tidakkseIaIu 
dapatkmenentukan keandaIanbkuaIitas audit,bkarena haI tersebutbbisa jugagdi 
sebabkankkarena kurangnyakpengetahuan danbpengaIaman dari auditorkpada 
saatkmeIakukan audit. 
PengaruhkRotasi Audithterhadap kuaIitaskaudit 

HasiIbpengujian hipotesiskketiga menunjukkankvariabeI RotasibAuditbtidak 
berpengaruhhterhadap kuaIitaskaudit. PeneIitiankini bertoIakvbeIakangkdengan bArie 
PrataniabPutri, MeygSari Simbolon,bSylka ErlikasnabSurbakti (2022) yangkmenunjukkan 
RotasikAudit memiIikikpengaruh positifhterhadap kuaIitaskaudit. Untuk meniIai kuaIitas 
audit biasanya nilai pasar tidak akan meIihat apakah perusahaan pernah meIakukan rotasi 
audit seIain itu kebijakankyang mengatur rotasi audit di lndonesia beIum bisa berjaIan 
secara efektif. 

 

V. KESIMPULAN  
 
PeneIitian inikbertujuan untukbmenganaIis pengaruhkfee audit,kaudit tenure,ndan 

rotasibaudit terhadapkkuaIitas audit.bDimana hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
fee audit memiliki pengaruh terhadap kualitas audit perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang disajikan oleh auditor. Sedangkan audit tenure dan 
rotasi audit tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai masukan bagi auditor untuk meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan 
sehingga dapat menambah kepercayaan klien. Selain itu auditor sebagai pihak yang 
independen memiliki peran penting dalam meningkatkan kredibilitas dan kualitas laporan 
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keuangan suatu perusahaan yang dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan. 
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